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ABSTRAK

Yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian ini
adalah keingin tahuan penulis mengenai bagaimana pengelolaan dana
desa mempengaruhi kesejahteraan masyarakat pada era vandemi covid
19 di Kecamatan Balik Bukit serta bagaimana dampak pengelolaan
dana desa terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat pada ere vandmi
covid 19 di Kecamatan Balik Bukit menurut perspektif Ekonomi
Islam dari latar belekang tersebut penulis ingin mengetahui
pengelolaan dana desa di kecamatan Balik Bukit terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat dan untuk mengetahui bagaimana tingkat
kesejahteraan masyarakat menurut persfektiv Ekonomi Islam.

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Proses penelitian yang dilakukan dengen metode
lapangan yang bersifat deskriptif analisis data primer di perolrh
langsung dari responden mengenai Pengelolaan Dana Desa terhadap
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat sedangkan data sekunder berupa
teori teori dan data penunjang lainnya di peroleh dari perpustakaan,
kantor camat Baklik Bukit, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana /Desa di
Kecamatan Balik Bukit sudah di distribusikan dengan baik walaupun
dalam pelaksanaannya belum sesual dengan yang di harapkan karena
ada beberapa-desa di kecamatan Balik Bukit pembagian proporrsi
belum terlaksana.dengan baik contohnya dalam penglolaan badan
usha milik desa kebanyakan Desa Desa di Kecamatan Balik Bukit
tidak terlalu terpokus terhadap badan usaha milik desa sehingga tidak
berjalan dengan baik.

Kata Kunci : ADD, Kesejahteraan Masyarakat dan Perspektif
Ekonomi Islam



ABSTRACT

What is behind me doing this research is that | want to know
how the management of village funds affects the welfare of the
community in the era of the covid 19 pandemic in Balik Bukit District
and how the impact of village fund management on the level of
community welfare in the era of Covid 19 in Balik Bukit District
according to the perspective of Islamic Economics From this
background the author wants to know the management of village
funds in the Balik Bukit sub-district on the level of community
welfare and to find out how the level of community welfare according
to the perspective of Islamic Economics.

The research method used in this research is qualitative
research. The research process carried out with a descriptive field
method, primary data analysis was obtained directly from respondents
regarding Village Fund Management on the Level of Community
Welfare, while secondary data in the form of theories and other
supporting data were obtained from the library, Bakik Bukit sub-
district office, documentation and observations.

The results of this, study indicate that the Village 'Fund in
Balik Bukit Subdistrict /has been [distributed well although fin its
implementation it has not been as expected because there are several
villages in“the-Balik Bukit sub-district that the proportion distribution
has not been carried.out properly, for example.in managing business
entities owned by the village, most of the Villages in The Balik Bukit
sub-district is not too focused on village-owned enterprises so that it
does not run well.

Keywords: ADD, Community Welfare and Islamic Economic
Perspective
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Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar.

(Q.S Al-Anfal : 46).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul.

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas
dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu
adanya uraian terhadap arti dari beberapa istilah yang terkait
dengan tujuan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini “Efektivitas
Pengelolaan Dana Desa Terhadap Tingkat Kesejahtraan
Masyarakat Pada Pandemi Covid 19 Menurut Perspektif Ekonomi
Islam”untuk itu perlu di uraikan pengertian istilah-istilah judul
sebagai berikut:

1. Efektivitas

evektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab
direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan
kata sasaran tercapai karena adanya proseskegiatan.*

2. Pengelolaan

Pengelolaan ‘adalah kegiatan pemanfaatan dan
pengendalian-atas 'semua sumberdaya yang di_perlukan
untuk mencapai atau menyelesaikan tujuan.tertentu.”

3. Dana.Desa

Dana “desaadalah danaAPBN yang diperuntukkan
bagi Desa vyang ditransfer melalui APBD
kabupaten/kota dan diprioritaskan untuk pelaksanaan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.’

4. Kesejahtraan Masyarakat

Kesejahtraan masyarakat adalah salah satu kondisi
terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya

"Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Bandung: Alfabeta, 2007),h. 4.
2jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.2, No.4, h. 597-602
3p3El, Ekonomi Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),h. 19.

1



pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas
atau kondisi dimana tercukupinya kabutuhan jasmani
dan rohani.’

5. Perspektif

Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat
kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan
menambah wawasan atau pengetahuan seseorang agar
dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan
pandangan yangluas.’

6. Ekonomi Islam

Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari
usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengelola
sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan prinsip-
prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunnah.’®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang
dimaksud dengan judul adalah menggambarkan bagaimana
sasaran target yang ingin dicapai ialahdana desa di kecamatan
Balik Bukit Kabupatensl ampung Barat dapat meningkatkan
kesejahtraan masyarakat di_era pandemi.Covid 19 yang kemudian
ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam.

B. Alasan Memilih'Judul.
1. SecaraObijektif

a. Penulis ingin mengetahui bagaimanakah peran dana desa
(DD) terhadap Kesejahtraan Masyarakat pada masa
Pandemi Covid 19 Sehingga dana desa dapat

“Rudi Badrudin, Ekonomi Otonomi Daerah, (Yogyakarta: UUPSTIM YKPN,
2012), h. 145.

®Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung Pustaka Seti, 2013), h. 249.

®p3EI, Ekonomi Islam (Jakarta: Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik
(Bandung: Alfabeta, 2007),h. 4.

®Departemen Pendidikan, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta:
Gamedia, 2017), h. 83.

P3EI, Ekonomi Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),h. 19.

Rudi Badrudin, Ekonomi Otonomi Jajawali Pers, 2011), h, 19.
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meningkatkan Kesejahtraan masyarakat Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat.

b. Judul ini dipilih karena keingintahuan penulis untuk
mengetahui  bagaimana pandangan Ekonomi Islam
terhadap prilaku masyarakat dalam pengunaan Dana
Desa.

2. AlasanSubjektif

1. Bahasan di dalam skripsi ini sesuai dengan jurusan yang
penulis pelajari di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
sehingga di harapkan dapat menambah wawasan bagi
penulis maupun pembaca nantinya.

2. Tersedianya referensi yang mendukung sehingga dapat
mempermudah penulis dalam menyelesaikan penelitian
tersebut.

3. Sesuai dengan jurusan penulisan dengan meneliti
Epektifitas Pengelolaan dana desa terhadap Tingkat
kesejahtraan masyarakat di kecamatan balik bukit
kabupaten Lampung_barat,pada masa covid 19 menurut
perspektif ekonomi islam, .dan juga dapat menambah
pengetahuan penulis tentang pembangunan.

C. Latar blakang'masalah.

Otonomi daerah merupakan kewenangan daerah otonom
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang undangan yang
berlaku.Prinsip utama otonomi desa adalah kewenangan
membuat keputusan sendiri melalui semangat keswadayaan yang
telah lama dimiliki oleh desa, dalam suatu kesatuan wilayah
perdesaan.Berdasarkan konteks pembangunan daerah, pemerintah
desa merupakan unit terdepan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat serta menjadi tonggak strategis terhadap
keberhasilan program pembangunan dalam memperkuat desa dan



lembaga kemasyarakatan.’

Sesuai dengan ketetapan MPR Rl Nomor XV/MPR/1998
penyelenggara otonomi daerah dilaksanakan dengan memberikan
kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada
daerah secara profesional yang diwujudkan dengan pengaturan,
pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang
berkeadilan, serta pertimbangan keuangan pusat dan daerah.
Disamping itu, penyelengaraan otonomi daerah juga
dilaksanakan sebagai prinsip prinsip demokrasi, peran serta
masyarakat, pemerataan, dan keadilan, serta memperhatikan
potensi dan keanekaragaman daerah.®

Dengan diterbitkan Undang Undang No 6 Tahun 2014
tentang desa posisi pemerintahan desa menjadi semakin kuat ini
karena pemerintah desa diyakini lebih mampu memprioritas
kebutuhan masyarakat dibandingkan pemerintah: kabupaten yang
secara nyata memiliki ruang kebutuhan permasalahan yang lebih
luas dan rumit.Untuk itu pembangunan desa yang dilaksanakan
harus sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, serta partisipasi
masyarakatnya  dengans, menggunakan sumberdaya /yang
diperlukan untuk merancang | dan  membangun perekonomian
yang. dimiliki, serta memanfaatkan potensi ekonomi yang ada
sehingga‘dapat lebih meningkatkan kesejahteraan-masyarakat.

Guna mendukung,pelaksanaan tugassdan fungsi desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan “pembangunan desa dalam
segala aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki,
Undang Undang No. 6 Tahun 2014 memebrikan mandat kepada
Pemerintah untuk mengalokasikan Dana Desa.Dana Desa
tersebut dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang diberikan
kepada setiap desa sebagai salah satu sumber pendapatan
desa.Kebijakan ini sekaligus mengintegrasi dan mengoptimalkan
seluruh skema pengalokasian anggaran dari Pemerintahan kepada

7

Nurman,StrategiPembangunanDaerah,(Pekanbaru:PTRajagrafindoPersada,2013),hal.
253-260.

® Deddy Supriady Bratakusumah, Dadang Solihin, Otonomi Penyelengaraan
Pemerintah Daerah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.2.



desa yang selama ini sudah ada.

Dana desa adalah dana APBN yang diperuntukan bagi desa
yang ditransfer melalui APBD Kabupaten/Kota dan
diperioritaskan  untuk  pelaksanaan ~ pembangunan  dan
pemberdayaan masyarakat desa.Berdasarkan Undang Undang
No. 6 Tahun 2014 tujuan dana desa adalah meningkatkan
pelayanan publik di desa, mengentaskan kemiskinan, memajukan
perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar
desa, serta memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari
pembangunan.

Kabupaten Lamung Barat merupakan salah satu kabupaten
yang berada di propinsi lampung, Ibukota dari kabupaten
Lampung Barat adalah Liwa bagian dari Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten ini di bentuk berdasarkan undang undang nomer 6
tahun 1991 pada tanggal 16 Agustus 1991 Kabupaten Lampung
Barat merupakan pemekaran dari Kabupaten lampung utara yang
beribukotakan kota Liwa. Kecamatan Balik Bukit terdiri dari
sepuluh desa dan dua kelurahan. Dimana hanya sepuluh Desa
yang mendapatkan Dana Desa, sedangkan kedua kelurahan di
kecamatan Balik Bukit' tidak 'mendapatkan Dana desa karena
syarat untuk mendapatkan dana desa adalah desa atau.setingkat
lebih‘rendah dari kelurahan.

Berikutsdaftar,dan jumlah danagdesa yang diterima setiap
desa di Kecamatan Balik Bukit.



Tabel 1.1

Jumlah Dana Desa’

No Nama Desa Total Dana Desa
1 [Sedampah Indah 1.346.993.000
2 |Padang Cahya 1.927.144.000
3  |Kubu Prahu 1.271.172.000
4 |Sebarus 1.515.576.000
5 |Watas 1.301.809.000
6 |Gunung Sugih 1.262.368.000
7 Way Empulau Ulu 1.492.844.000
8 |Padang dalom 1.219.065.000
9 |Sukarami 1.469.170.000
10 [Bahway 1.557.297.000
Jumlah 14.363.438.000

Sumber: Data Primer Biolah Tahun2020

Kesejateraan masyarakat adalah_ salah-—satt™ kondisi
terpenuhinya kebutuhan sandang dan panganssbiaya pendidikan
dan kesehatan yang murah-dan berkualitas, atau kondisi dimana
tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.”® Sebagaiana firman
Allah dalam surah An Nahl ayat 97

- PR

"V ww;ﬁ)ﬁ)&‘jl#bwwwux

gi\\
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o
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PR PR - _ _ - £ }/,594/,///
D1 0sken 19l Gl b valm | agin s

°https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/156988/perbup-kab-lampung-barat-
no-4-tahun-2020

Rudi Badrudin, Ekonomi Otonomi Daerah, (Yogyakarta: UUPSTIM YKPN,
2012), h. 145.



https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/156988/perbup-kab-lampung-barat-no-4-tahun-2020
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/156988/perbup-kab-lampung-barat-no-4-tahun-2020
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Artinya  “barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan akan kami berikan balasan dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”’(Q.sAnNahl:97)

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam
bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan
lil alamin yang diajarkan oleh agama islam. Dalam Al Qu’ran.
Kesejahteraan akan diberikanoleh Allah SWT jika manusia
melaksanakan apa yang diperintahka-Nya dan menjauhi apa yang
dilarang-Nya."*

Kesejahteraan merupakan jaminan dari janji Allah SWT
yang diberikan kepada laki laki atau perempuan yang beriman
kepada-Nya. Allah SWT juga akan membalas berbagai amal
perbuatan baik orang orang yang bersabar dengan pahala yang
lebih baik dari amalnya., kehidupan yang baik adalah kehidupan
yang bahagia, santai, dan puas dengan rezeki yang halal,
termasuk didalamnyas, mencakups seluruh bentuk ketenangan
apapun dan bagaimanapun bentuknya.'® Berikut adalah tabel
kesejahteraan masyarakat

Tabel 1.2

Jumlah Masyarakat Sejahtera

No Nama Desa Masyarakat Sejahtera
1 |Sedampah Indah 104
2 |Padang Cahya 256
3 |Kubu Prahu 72
4 |Sebarus 205
5 Watas 107

"Dasyaf Ibnu Samsudinn, Darusalam, Prototype Negeri Yang Damai,
(Surabaya: Media Pers, 1994), h. 66.

1253lim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemahan Tafsir Singkat Ibnu Katsir
Jilid 1V, (Surabaya: Bina IImu, 1998), h. 596.



6 |Gunung Sugih 85
7 Way Empulau Ulu 130
8 |Padang dalom 79
9 |Sukarami 216
10 |Bahway 154

Sumber: Data Primer Diolah Tahun2020

Pandemi covid 19 telah meresahkan penduduk dunia
termasuk negara Indonesia apalagi wabah ini telah menyerang
hamper di semua wilayah Indonesia dampak pandemic covid 19
initidak hanya pada kesehatan tetepi juga pada kondisi sosial dan
ekonomi, dalam bidang ekonomi pandemic ini mengakibatkan
turunnya aktivitas dalam negri, yang juga berdampak pada
menurunnya kesejahteraan masyarakat, pandemi covid menekan
perekonomian dari berbagai sudut tidak terkecuali terhadap
perekonomian desa.*®

Berdasarkan dari fenomena tersebut, maka fokus utama
dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana pengelolahan
alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di  Kec.
Balik Bukit, Kab.Lampung Barat. dari latar belakang masalah
diatas, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti.dengan judul
“Efektivitas Pengelolaan . Dana . Desa _Terhadap Tingkat
Kesejahtraan “Masyarakat.. Diera pandemi covid 19 Menurut
Perspektif Ekonomi Islam”

D. Fokus dan sub-Fokus Penelitian

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang maupun
mengambang dari tujuan yang semula direncanakan sehingga
mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan,
maka penulis menetapkan batasan masalah yaitu pada awal
pandemic covid 19 pada tahun 2020 dalam program ADD.

BKhairul ikhsan dan M. Nurabdi “Ancaman krisis ekonomi global dari
dampak penyebaran pirus corona (covid 19)” akmen.Vol . 17. No 1 maret 2020. H 91



E. Rumusan Masalah.

Dari uraian latar belakang yang tertulis di atas maka
dapatdirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Efektivitas Dana Desa mempengaruhi
kesejahteraan Masyarakat Padaera Pandemi Covid 19 di
Kec. Balik Bukit kabupaten Lampung Barat?

Bagaimana Pengelolaan Dana Desa Terhadap Tingkat
Kesejahtraan Masyarakat pada Era Pandemi Covid 19
di kec. Balik bukit, kab. Lampung barat, dalam
perspektif Ekonomi Islam?

F. Tujuan penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai brikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pengelolaan

Dana Desa mempengaruhi kesejahteraan Masyarakat
Padaera Pandemi Covid 19 di Kec. Balik Bukit
kabupaten Lampung Barat.

Untuk mengetahui bagaimanaPengelolaan Dana Desa
Terhadap Tingkat Kesejahtraan Masyarakat pada Era
Pandemi Covid 19 di kec. Balik bukit,.kab. Lampung
barat; dalam-perspektif Ekonomi Islam.

G. Manfaat penelitian

1. Bagi

pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan berupa ide atau gagasan untuk
meningkatkan kesejahtraan masyarakat Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat.

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini di harapkan dapat
menambah wawasan mengenai Angaran Dana Desa (ADD)
dan dampaknya terhadap Kesejahtraan masyarakat selama
Pandemi Covid 19.

3. Bagi akademis atau mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan litaratur dalam
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melakukan penelitian selanjutnya.

4. Bagi penulis, untuk menambah wawasan sekaligus sebagai
pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Karaya ilmiah dengan tema pengelolaan Dana Desa dalam
peningkatan kesejahtraan masyarakat dan sejenisnya ada
beberapa penulis temukan, diantaranya:

1 Sri Wulandari, “Analisis Evektifitas Dana Desa
Terhadap peningkatan Kesejahtraan Masyarakat
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi islam di Kecamatan
Sukamakmur Kecamatan Aceh Besar Periode 2015-
2019” Hasil penelitian menunjukan tingkat evektifitas
mencapai 100% berarti Dana Desa yang berjalan
tergolong epektif dikarnakan baik dari segi sumber
daya manusia tercukupi dengan baik untuk mengelola
dana desa tersebut untuk membangun daerahnya
masing masing demi keberlangsungan—kesejahtraan
masyarakat desa di kecamatan sukamakmur
kecamatan Aceh Besar.™

2. Anita Wulandari, “Pelaksanaan Program Dana Desa
(ADD) 2016 Terhadap Peningkatan kesejahtraan
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
di  Kecamatan Padang Cermin  Kecamatan
Pesawaran)” Hasil penelitian menunjukan bahwa
pelaksanaan alokasi Dana desa di padang cermin
dalam mendistribusikan ADD di kecamatan padang
cermin ini sudah merata tetepi dikarnakan ada

¥ Sri Wuanari, Analisis Evektifitas Dana Desa Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dari Pespektif Ekonomi Islam di Kecamatan
Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar Periode 2015 2018, Jurnal Jimebis, 2020, H 1
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beberapa desa yang kurang baik secara pelaksanaan
nya dikaranakan pembagian proporsi untuk masing
masing kegiatan belum terlaksana seperti kegiatan
ekonomi produktif, sedangakan dampak program
dana desa terhadaf kesejahtraan di padang cermin jika
dilihat dari berbagi indikator kesejahtraan masyarakat
yang ada hanya 5 desa yang melakukan kegiatan
kegiatan ekonomi produktif.”

3. Helda Liza Safitri, “Analisis Efektitas Pembayaran,
Pajak, Air, Tanah Dalam Pendapatan Asli Daerah Dan
Kesejahtraan Masyarakat Dalam perspektif Ekonomi
Islam (Study kasus Pada Pengusaha Air Karawang di
Desa Ambarawa Timur, Ambarawa)” Berdasarkan
dari  hasil penelitian di peroleh kesimpulan
pembayaran pajak air tanah usaha air karawang dalam
laporan ‘ralisasi pendapatan yang di tetapkan oleh
dinas pendapatan daerah belum efektif karena belum
mencapai target, sedangkan terhadap kesejahtraan
masyarakat sekitar mempunyai dampak yang positif."

4. Ahmad Zuhdi Amrulloh, “Peranan Pengelolaan Dana
Desa Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di
Jombang Jawa Timur” Hasil penelitian yang telah di
paparkan dlam penelitian ini.dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut: pertama, tidak ada pengaruh antara
pembangunan fisik terhadap BUMDes. Kedua, ada
pengeruh antara program pemberdayaan terhadap
BUMDes, Ketiga, ada pengaruh antara BUMDes
terhadap pendapatan masyarakat, Keempat tidak ada
pengaruh antara pembangunan fisik terhadap

5 Anita Wulandari, Pelaksanaan Program Dana Desa (ADD) 2016 Terhadap
Peningkatan Kesajahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi di
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran), Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2017, H 122

%Helda Liza Safitri, Analis Efektivitas Pembayaran Pajak Air, Tanah, Dalam
Pendapatan Asli Daerah Dan Kesejahteraan masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus pada Pengusaha Air Karawang di Desa Ambarawa Timur,
Ambarawa) Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018, H 1
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pendapatan masyarakat, Kelima, ada pengeruh antara
program  pemberdayaan terhadap  pendapatan
masyarakat, peran BUMDes sangat di butuhkan
dalam pngellaan Dana Desa, khususnya dalam
pemberdayaan masyarakat desa misalnya dalam
membentuk dan menumbuhkan usaha mandiri
masyarakat melalui pengelolaan Dana Desa oleh
BUMDes."

Tiyas Rahayu Kartika, Rahma Rahayu Rengseh,
Fitriah Dwi Fitriana, “Bagaimana Efektivitas
Pengelolaan Dana Desa Untuk Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesejahtraan
(studiy Pada Desa Trutup Plumpang Kabupaten
Tubang)”Hasil penelitian menunjukan perencanaan
pengelolaan Dana Desa dilakukan  melalui
musyawarah perencanaan dan pembangunan desa
musrebang yang melibatkan badan permusyarawatan
desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Desa (LPMD), serta perwakilan
masyarakatmuserebang ini telah dilaksanakan namun
pelaksanaannya lebih didominasi oleh perangkat desa
masyarakat belum terlibat aktif."®

Endangguliana, “Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa
dalam Menunjang © Pembangunan Pedesaan di
Kabupaten Asahan”. Hasil penelitian menunjukkan
kebijakan dana desa telah berperan memberikan
peningkatan pendapatan riil masyarakat pedesaan dan
hal tersebut diakui oleh 69% masyarakat yang
diwawancarai. Kebijakan Dana Desa juga memiliki
peran dalam penambahan sarana dan prasarana fisik

YAhmad Zuhdi Amrulloh, Peranan Pengelolaan Dana Desa Untuk

Meningkatakan Pendapatan Masayarakat di Jombang Jawa Timur, Jurnal Ekonomi
dan Keuangan, 2017, H 3

'8 Tiyas Rahayu Kartika, dkk, Bagaimana Pengelolaan Dana Desa Untuk

Meningkatkan Kesejahteraan (Study Pada Desa Trutup Plumpang Kabupaten
Tubang), Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 2020, H 3
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dipedesaan dan hasil kajian menemukan sebesar 86%
menyatakan setuju bahwa ada nya penambahan sarana
dan prasarana pedesaan.*®

7. Nova Sulastri, “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) dalam Meningkatkan Pembangunan
Fisik Desa Lakapodo Kecamatan Watopute
Kabupaten Muna”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa efektifitas pengelolaan Alokasi Dana Desa
dalam meningkatkan pembangunan fisik di Desa
Lakapodo Kecamatan Watopute Kabupaten Muna,
dimana ada tiga tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan dan pertanggung jawaban. Berdasarkan
hasil penelitian tahapan perencanaan, dilihat dari
musrembang yang diadakan tim pelaksanaan Alokasi
Dana Desa masih kurang efektif, dimana dalam
kegiatan musrembang partisipasi masyarakat masih
sangat rendah, dikarenakan kurangnya transparansi
informasi yang disampaikan oleh perangkat Desa
Lakapodo kepada masyarakat.?

8. Kiristina /Kerniti Kila " “Pengelolaan Alokasi’ Dana
Desa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan
Masyarakat Di Desa Miau —~Baru Kecamatan
Kongbeng Kabupaten Kutaigglimur” dari jurnal
tersebut“diketahui secara  umum pengelolaan dana
desa dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat
di Desa Miau Baru tidak berjalan lancar. Seperti
proses perencanaan yang tidak melibatkan masyarakat
Desa Miau Baru dan tidak melalui musyawarah
(Musrenbang-Desa), Pada proses pelaksanaan
anggaran atau kegiatan yang tidak terealisasi sesuai
dengan perencanaan yang telah d itetapkan

®Endang Juliani, Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa Dalam Menunjang
Pembangunan Pedesaan di Kabupaten Asahan, Skripsi USU Medan,2017, H 2

®Nova Sulasti, Efektivitas Pengelolaan Dana Desa (ADD) Dalam
Meningkatkan Pembanguan Pisik Desa Lakapodo Kecamatan Wotopute Kabupaten
Muna, Skripsi UIN Sultan Thaha Saifudin Jambi, 2016, H 1
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sebelumnya.”!

9. Arif Mauliddin, “Efektifitas Penggunaan Program
Dana Desa Di Gampong Meunasah Mee Kecamatan
Kembang Tanjong Kecamatan Pidie”Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa angaran yang bersumber dari
Alokasi Dana Desa (ADD) sudah cukup baik dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pembangunan
yang dilakukan berdasarkan hasil kesepakatan dengan
musyawarah bersama pembangunan jalan  desa
saluran pembuangan kantor desa, kantor PKK dan
pagar manasah, pembangunan yang dilakukan oleh
tim pelaksanaan dana desa (ADD) dari perencanaan
sampai dengan pelaksanaan dilakukan
denganpengawasan semua pihak  termasuk
masyarakat.?

10. Chandra Kusuma Putra, Ratih Nur Pratiwi, Suwondo
“Pengelolaan  Alokasi Dana  Desa.~ Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Studi Pada Desa
Wonorejo Keeamatan Singosari Kabupaten Malang”
dari jurnal tersebut diketahui sebagian dari dana ADD
untuk pemberdayaan masyarakat digunakan.untuk
biaya oprasional pemerintahan desa dan-bpd sehingga
penggunaan ADD tidak sesuia.dengan peruntukannya.
Faktor pendukung dalam_pengelolaan ADD adalah
partisipasi masyarakat,dan faktor penghambatnya
adalah kualitas sumber daya manusia dan kurangnya
pengawasan langsung olehmasyarakat.?

2K ristina Korniti Kila,Pengelolaan Aloasi Dana Desa Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan masyarakatMiau Baru Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur,
Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 2020, H 3

ZArif Mauliddin, Efaktivitas Penggunaan Dana Desa di Gampong Meunasah
mee Kecamatan Kembang Tanjung kabupaten Pidie, Skripsi UIN Banda Aceh, 2018,
H1

BChandra Kusuma Putra, Pengelolaan Alokasi Dana Desa DAlam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Studi pada Desa Wonorejo kecamatan Wingosari
Kabipaten Malang, Jurnal Administrasi Publik (JAF), 2018
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Untuk lebih detail penelitian terdahulu dapat di lihat pada tabel 1.2

berikut ini:
Tabell.3
Penelitian Terdahulu

NO Nama Sumber Hasil
peneliti dan

tahun
penelitian

1 Sri Jurnal Hasil penelitian menunjukan
Wulandari, Jimebis tingkat evektifitas mencapai
2020 100% berarti Dana Desa yang

berjalan  tergolong  epektif
dikarnakan baik dari segi
sumber daya manusia tercukupi
dengan baik untuk mengelola
dana desa tersebut untuk
membangun daerahnya masing
masing demi keberlangsungan
kesejahtraan masyarakat desa
dir kecamatan sukamakmur
kecamatan Aceh.Besar.

2 Anita SKRIPSI, Hasil penelitian menunjukan
Woulandari, UIN Raden | bahwa pelaksanaan alokasi
2017 intan Dana desa di padang cermin

Lampung dalam mendistribusikan ADD

di kecamatan padang cermin
ini sudah merata tetepi
dikarnakan ada beberapa desa

yang kurang baik secara
pelaksanaan nya dikaranakan
pembagian  proporsi  untuk

masing masing kegiatan belum
terlaksana  seperti  kegiatan




16

ekonomi produktif, sedangakan
dampak program dana desa
terhadaf kesejahtraan di padang
cermin jika dilihat dari berbagi
indikator kesejahtraan
masyarakat yang ada hanya 5
desa yang melakukan kegiatan
kegiatan ekonomi produktif.

Helda Liza
Safitri, 2018

SKRIPSI,
UIN Raden
Intan
Lampung

Berdasarkan dari  hasil
penelitian di peroleh
kesimpulan pembayaran pajak
air tanah usaha air karawang
dalam laporan ralisasi
pendapatan yang di tetapkan
oleh dinas pendapatan daerah
belum efektif karena belum
mencapai target, sedangkan
terhadap kesejahtraan
masyarakat sekitar mempunyai

dampak yang positif.

Ahmad
Zuhdi
Amrulloh,
2017

Jurnal
Ekonomi
dan
Keuangan

Dari penelitian ini di dapat
kesimpulan Pertama, tidak ada
pengaruh antara pembangunan
fisik  terhadap = BUMDes.
Kedua, ada pengeruh antara
program pemberdayaan
terhadap BUMDes, Ketiga, ada
pengaruh antara BUMDes
terhadap pendapatan
masyarakat, Keempat tidak ada
pengaruh antara pembangunan
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fisik  terhadap  pendapatan
masyarakat, Kelima, ada
pengeruh  antara  program
pemberdayaan terhadap
pendapatan masyarakat, peran
BUMDes sangat di butuhkan
dalam pngellaan Dana Desa,
khususnya dalam
pemberdayaan masyarakat desa
misalnya dalam membentuk
dan  menumbuhkan  usaha
mandiri masyarakat melalui
pengelolaan Dana Desa oleh
BUMDes.

Tiyas Jurnal Hasil - penelitian menunjukan
Rahayu Ekonomi perencanaan pengelolaan Dana
Kartika, dan Desa dilakukan melalui
Rahma Keuangan musyawarah perencanaan dan
Rahayu pembangunan desa musrebang
Rengseh, yang melibatkan badan
Fitriah—Dwi permusyarawatan desa (BPD),
Fitriana, Lembaga Pemberdayaan
2020 Masyarakat Desa (LPMD),
serta perwakilan

masyarakatmuserebang ini

telah  dilaksanakan  namun

pelaksanaannya lebih

didominasi oleh perangkat desa

masyarakat belum terlibat aktif.

Endang SKRIPSI, Hasil penelitian menunjukkan
Juliani, 2017 | USU kebijakan dana desa telah
MEDAN berperan memberikan

peningkatan pendapatan riil




18

masyarakat pedesaan dan hal
tersebut diakui oleh 69%
masyarakat yang
diwawancarai. Kebijakan Dana
Desa juga memiliki peran
dalam penambahan sarana dan
prasarana fisik dipedesaan dan

hasil kajian  menemukan
sebesar 86%  menyatakan
setuju bahwa ada nya
penambahan sarana  dan

prasarana pedesaan.

7 Nova Sulasti,
2016

SKRIPSI,
UIN
SULTAN
THAHA
SAIFUDIN
JAMBI

Hasil penelitian menunjukan
bahwa efektifitas pengelolaan
Alokasi Dana Desa dalam
meningkatkan  pembangunan
fisik di Desa  Lakapodo
Keeamatan Watopute
Kabupaten Muna, dimana ada
tiga tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan dan-pertanggung

jawaban...Berdasarkan  hasil
penelitian tahapan
perencanaan,  dilihat  dari

musrembang Yyang diadakan
tim pelaksanaan Alokasi Dana
Desa masih kurang efektif,
dimana dalam kegiatan
musrembang partisipasi
masyarakat  masih  sangat
rendah, dikarenakan kurangnya
transparansi  informasi  yang
disampaikan oleh perangkat
Desa Lakapodo kepada
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masyarakat.

Kristina
Korniti Kila,
2020

Jurnal
Ekonomi
dan
Keuangan

Dari jurnal tersebut diketahui
secara umum pengelolaan dana
desa dalam  meningkatkan
pemberdayaan masyarakat di
Desa Miau Baru tidak berjalan
lancar. Seperti proses
perencanaan yang tidak
melibatkan masyarakat Desa
Miau Baru dan tidak melalui
musyawarah (Musrenbang-
Desa), Pada proses pelaksanaan
anggaran atau kegiatan yang
tidak terealisasi sesuai dengan
perencanaan yang telah d
itetapkan sebelumnya.

Arif
Mauliddin,
2018

SKRIPSI
UIN
BANDA
ACEH

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa .angaran
yang bersumber..dari Alokasi
Dana -Desa (ADD) sudah
cukupbatk “dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat
pembangunan yang dilakukan
berdasarkan hasil kesepakatan
dengan musyawarah bersama
pembangunan jalan desa
saluran pembuangan kantor
desa, kantor PKK dan pagar
manasah, pembangunan yang
dilakukan oleh tim pelaksanaan
dana desa (ADD) dari
perencanaan sampai dengan
pelaksanaan dilakukan dengan




20

pengawasan  semua  pihak
termasuk masyarakat.

10

Chandra Jurnal Dari jurnal tersebut diketahui
Kusuma Administrasi | sebagian dari dana ADD untuk
Putra, 2018 | publik (JAF) | pemberdayaan masyarakat

digunakan untuk biaya
oprasional pemerintahan desa
dan bpd sehingga penggunaan
ADD tidak sesuia dengan
peruntukannya. Faktor
pendukung dalam pengelolaan
ADD adalah partisipasi
masyarakat,dan faktor
penghambatnya adalah kualitas
sumber daya manusia dan
kurangnya pengawasan
langsung olehmasyarakat.

1. Berdasarkan penelitian jyang dilakukan oleh Sri- wulandari

maka perbedaan penelitian'yang dilkukan terletak pada teori
yang di gunakan, selain dari teori yang di_.gunakan
perbedaan penelitian.ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada objek penelitian. yang .dit gunakan penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada kecamatan,
Sukamakmur, Kabupaten, Aceh Besarsedangkan penelitian
yang peneliti lakukan saat ini pada Kecamatan, Balik Bukit
Kabupaten, Lampung Barat.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita Wulandari

maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak pada teori
yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori ekonomi islam sedangkan teori yang
penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori pertumbuhan,
selain dari teori yang di gunakan perbedaan yang lainnya
yaitu pada objek penelitian yang di gunakan penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada kecamatan, Padang
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Cermin, Kabupaten, Pesawaransedangkan penelitian yang
peneliti lakukan saat ini pada Kecamatan, Balik Bukit
Kabupaten, Lampung Barat.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Helda Liza Safitri
maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak pada teori
yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori Efektivitas sedangkan teori yang penulis
gunakan pada penelitian ini yaitu teori pertumbuhan, selain
dari teori yang di gunakan perbedaan yang lainnya yaitu
pada objek penelitian yang di gunakan penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada pengusaha air
karawang, pada Desa, Ambarawa Timursedangkan
penelitian yang peneliti lakukan saat ini pada Kecamatan,
Balik Bukit Kabupaten, Lampung Barat.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zuhdi
Amrulloh maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak
pada teori yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori New Public Managementsedangkan teori
yang penulis gunakan, pada penelitian ini yaitu teori
pertumbuhan, selain dari teori yang di gunakan perbedaan
yang lainnya yaitu pada objek penelitian yang disgunakan
penelitian  sebelumnya  melakukan ——penelitian  pada
masyarakat.Jombang Jawa Timursedangkan penelitian yang
peneliti Takukan saat ini pada“Kecamatan, Balik Bukit
Kabupaten, Lampung Barat.

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiyas Rahayu
Kartika maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak
pada teori yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori ekonomi islam sedangkan teori yang
penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori pertumbuhan,
selain dari teori yang di gunakan perbedaan yang lainnya
yaitu pada objek penelitian yang di gunakan penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada Kabupaten,
Asahansedangkan penelitian yang peneliti lakukan saat ini
pada Kecamatan, Balik Bukit Kabupaten, Lampung Barat.



6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Endang
Julianimaka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak
pada teori yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
tidak menjelaskan mengenai teori yang digunakan
sedangkan teori yang penulis gunakan pada penelitian ini
yaitu teori pertumbuhan, selain dari teori yang di gunakan
perbedaan yang lainnya yaitu pada objek penelitian yang di
gunakan penelitian sebelumnya melakukan penelitian pada
Kabupaten, Asahansedangkan penelitian yang peneliti
lakukan saat ini pada Kecamatan, Balik Bukit Kabupaten,
Lampung Barat.

7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nova Sulastri
maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak pada teori
yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori Efektivitas dan pengelolaan sedangkan
teori yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori
pertumbuhan, selain dari teori yang di gunakan perbedaan
yang lainnya yaitu pada objek penelitian yang di gunakan
penelitian  sebelumnya melakukan penelitian -pada
Kecamatan  Watopute, 'Kabupaten, Muna  sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan ‘saat ini pada Kecamatan,
Balik Bukit Kabupaten, Lampung Barat.

8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristiani Korniti
Kila maka perbedaanpenelitiansyang dilkukan terletak pada
teori yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
menjelaskan mengenai pengertian dana desa sedangkan teori
yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori
pertumbuhan, selain dari teori yang di gunakan perbedaan
yang lainnya yaitu pada objek penelitian yang di gunakan
penelitian  sebelumnya melakukan penelitian  pada
Kecamatan, Dumoga, Kabupaten, Bollang Mongonow
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan saat ini pada
Kecamatan, Balik Bukit Kabupaten, Lampung Barat.

9. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arif Mauliddin
maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak pada teori
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yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori efektivitas seangkan teori yang penulis
gunakan pada penelitian ini yaitu teori pertumbuhan, selain
dari teori yang di gunakan perbedaan yang lainnya yaitu
pada objek penelitian yang di gunakan penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada Kecamatan, Kemang
Tanjong, Kabupaten, Pidie sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan saat ini pada Kecamatan, Balik Bukit
Kabupaten, Lampung Barat.

10. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Candra Kusuma
Putra maka perbedaan penelitian yang dilkukan terletak pada
teori yang di gunakan pada penelitian yang sebelumnya
mengunakan teori Aministrasi Pemangunan sedangkan teori
yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori
pertumbuhan, selain dari teori yang di gunakan perbedaan
yang lainnya yaitu pada objek penelitian yang di gunakan
penelitian  sebelumnya  melakukan penelitian  pada
Kecamatan, Singo Sari Kabupaten, Malang sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan saat ini pada Kecamatan,
Balik Bukit Kabupaten, Lampung Barat.

Metode Penelitian

Metode “merupakan aspek .yang sangat penting dalam
melakukan sebuah penelitian, untuk itu dalam bagian ini penulis
akan menjelaskan metode yang digunakan.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a.Jenis Penelitian.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field
Research),yaitu melakukan kegiatan lapangan
tentu guna memperoleh Dberbagai data dari
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informasi yang dilakukan.?*Penelitian ini pada
akhirnya akan dianalisa,maka proses penelitian
mengangkat data dari permasalahan yang ada
dilapangan(lokasi penelitian) yang berkenaan
dengan peranan Dana Desa terhadappeningkattan
kesejahteraan masyarakat.

b. SifatPenelitian.

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
penelitian yang memberikan gambaran suatu
keadaan sejernih mungkin, tanpa ada perlakuan
terhadap obyek yang diteliti.Pada umumnya
penelitian  ini  bersifatdeskriptif ~ merupakan
penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.?

Sumber Data.

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data
data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan data primer. Data Primer adalah.data
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan
oleh orang ‘yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya.® Dalam.pénelitian
ini sumber data primer diperoleh secara langsung
melalui“wawancara dengansmasyarakat yang terlibat
dalam pengelolaan kegiatan Dana Desa atau yang
berada disekitar tempat penelitian yang telah ditetapkan
sebagai responden atau sampel. Data juga diambil
dengan cara mengadakan observasi di lapangan untuk
melihat kondisi nyata secara visual yang ada di
lapangan. Hal yang penting untuk mengambil data yang
belum terungkap oleh alat pengumpul data yanglain.

24 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, (Bandung: Mandar

Maju, 1998), hal. 32

%5 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1996), hal.4
% Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta:

Erlangga, 2002), hal. 8.
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Teknik Pengumpulandata.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai
cara.Pengumpulan data merupakan salah satu langkah
awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam
sebuah penelitian.Pada hakikatnya penelitian adalah
mengumpulkan data yang sesungguhnya secara
objektif. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik yang penulis gunakan
antaralain:

a. Observasi

metode observasi adalah “studi Yyang
sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan
dan pencatatan”. Observasi ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data langsung dari objek
penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan
saja melainkan juga pencatatan yang dilakukan
guna /memperoleh data yang kongkrit .dan jelas.
Jenis observasi yang.digunakan dalam penelitian
ini adalah non-partisipan, dimana peneliti tidak
terlibat, hanya .mendapatkan  gambarkan
obyeknya melalui masyarakat.yang terlibat dalam
pengelolaan kegiatan desa sejauh penglihatan dan
terlepas pada saat tertentu tersebut, tidak dapat
merasakan keadaan yang sesungguhnya terjadi
pada observernya.Adapun yang menjadi obyek
observasi dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisa peranan anggaran dan desa dalam
meningkatkan kesejahtraanmasyarakat.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi
antara pewawancara dan responden. Dalam hal
ini peneliti akan meakukan wawancara kepada
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masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan
anggaran dana desa untuk mendapatkan data data
tentang dana desa. Dalam  hal ini
untukmendapatkan data-data yang ingin penulis
dapatkan maka penulis melakukan wawancara
bebas terpimpin kepadaresponden.

Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  mencari  data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang dapat diperoleh dari masyarakat
yang terlibat dalam pengelolaan
pariwisata.”’Penulis mengunakan metode ini
untuk mendapatkan data-data yang bersumber
dari dokumentasi tertulis yang sesuai dengan
keperluan penelitian sekaligus pelengkap untuk
mencari data-data yang lebih objektif dan
kongkrit.

4. Populasi danSampel.

Populasi adalah totalitas dari semua=0objek atau
individu yang,.memiliki Kkarakteristiktertentu, jelasditeliti,
Adapun Populastdalampenelitian inidapat dilihat pada tabel

2’Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakata;

Rineka Cipta, 2006), hal. 231
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Tabel 1.4
Jumlah Populasi Penelitian
No Desa Jumlah Aparatur Masyarakat

1 Sedampah indah 13 5
2 Padang Cahya 24 15
3 Kubu Prahu 12 4
4 Sebarus 17 9
5 Way Empulau Ulu 17 9
6 | Gunung sugih 13 5
7 Watas 14 6
8 Padang dalom 14 6
9 | Sukarame 19 10
10 |Bahway 19 11

Jumlah 162 80

Sumber: Data Primer Diolah. Tahun2020

Dari tabel “diatas "dapat. diketahui bahwa /umlah
populasi._pada penelitian ini sebanyak 242 _erang yang
terdiri dari-162 aparatur desa-.dan 80 masyarakat terkait.

Sampel adalah bagians dari populasi yang diambil
melalui cara cara tertentu yang juga memiliki karakteristik
tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili  populasi.®Menurut  Arikunto,  “apabila
populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka
sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila
populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
Dalam menetapkan besarnya sampel (sample size) dalam
penelitian ini didasarkan pada perhitungan yang

% M Igbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya,

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 58
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dikemukakan oleh Slovin dan Husein Umar sebagai
berikut:?

= N
1+N ()2
242
I’] = —"Z
1+24200.15)
= 2432
14242(0,0225]
2432
n =
145445
242
n=——=3754=37
6,445 !

Jadi jumlah sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 37 orang pengambilan sampel yang
digunakan dengan carapurposive samping yaitu sampel
yang di pilih dengan cermat sehingga releven dengan
desain penelitian, kriteria yang di ambil dalam penelitian
ini adalah aparatur desa sebanyak 22 orang dan masyarakat
yang terkait sebanyak 15;orang baik yang terlibat dalam
dana desa maupun yang mendapat manfaat dari dana desa.

PengolahanData.

Pengolahan data berati menimbang, menyaring,
mengatur, dan. mengklasifikasikan. Menimbang dan
menyaring data ialah benar-benar memilih secara hati-hati
data relevan yang tepat,dan berkaitan dengan masalah yang
tengah diteliti.Mengatur dan mengklasifikasikan ialah
menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu.
Selanjutnya sumber (literature) dikumpulkan berdasarkan
sumber diatas, maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang diproses sesuai dengan kode etik
penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2% Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Sekripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:

PT Raja Grapindo Persada, 2013), hal. 78
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a. Pemeriksaan Data (Editing)

Yaitu mengoreksi apakah data yang
terkumpul sudah cukup, lengkap, benar dan sudah
sesuai, relevan denganmasalah.

b. Penandaan Data ( Coding)

Yaitu memberikan catatan atau tanda yang
menyatakan jenis sumber data (Al-Qur’an, hadits,
dan buku-buku reverensi lainnya).

c. Rekonstruksi Data (Recontructing)

Yaitu menyusun data secara teratur, berurutan
dan logis sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan.

d. Sistematisasi Data (Sistmatizing)

Yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah.*

6. AnalisisData.

Analisispdata pada penelitian ‘ini .dilakukan
secara  kualitatif.Data y “kualitatifdigunakan untuk
menganalisis tentang penlingkatan kesejahtraan  yaitu
bagaimana. Kesejahtraan masyarakat dapat meningkat
dengan vadanya kegiatan usahawanggaran dana desa.
Analisis data” adalah suatu cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan
juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai
sesuatu yang utuh.

Pengertian dianalisis disini dimaksudkan sebagai
suatu penjelasan dan penginterpretasian secara logis dan
sistematis, sistematis menunjukan cara berfikir deduktif
induktif dan mengikuti tata tertib dalam mengikuti
penulisan laporan-laporan yang merupakan jawaban atas

% exy L Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 161
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permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan
cara berfikir deduktif. Yaitu metode yang bersifat umum,
kemudian dari data yang bersifat umum tersebut
ditarikkesimpulan yang bersifat khusus.Metode ini
digunakan dalam pengumpulan data dari berbagai literature
yang berkaitan dengan kesejahtraan masyarakat.

Cara menganalisis data yang diperoleh dari data, baik
primer maupun sekunder, metode ini bersifat deskriftif
analisis, yaitu dengan memaparkan masalah untuk
memberikan pemecahan masalah dengan mengumpulkan
data, menyusun atau mengklarifikasi dengan tujuan
memberikan gambaran yang sistematis, aktual, akurat
mengenai  fakta-fakta yang  berkaitan  dengan
pengembangan, desa dan kesejahteraan masyarakat. Salah
satunya adalah dengan menyusun hipotesis kerja, dalam
hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu
pernyataan yang proposional.Hipotesis kerja ini. sudah
merupakan teori substansif (Yaitu teori yang berasal dan
masih terkait dengan data), dan perlu diingat bahwa
hipotesis kerja jitu [shendaknya terkait dan sekaligus
menjawab pertanyaan penelitian.

Desain penelitian ini pada tahap-~pembahasan
penelitian,.akan berisi uraian-uraian.tentang objek yang
menjadi fokus“penelitian yang ditinjau dari sisi-sisi teori
yang relevan dengannya dan tidak menutup kemungkinan
bahwa desain penelitian ini akan berubah sesuai dengan
kondisi atau realita yang terjadi dilapangan.

KerangkaPemikiran.

Kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori-teori yang berhubungan dengan
berbagai faktor yang di identifikasi sebagai masalah yang
penting.

Dasar pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah
menganalisis tentang program Dana Desa bagi masyarakat
guna meningkatkan Kesejahtraan Masyarakat dalam
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perspektif Ekonomi Islam. Pada penelitian ini ingin
mengetahui bagaimana efektivitas dan apa saja faktor
penghambat pengelolaan Dana Desa dalam meningkatkan
kesejahtaan masyarakat Kecamatan Balik bukit Kabupaten
Lampung Barat.Oleh karena itu, untuk memudahkan
penelitian yang dilakukan serta untuk memperjelaskan
pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini digambarkan
suatu kerangka pemikiran secara skematis pada gambar
dibawah ini:

Peningkatan Kesejahteraan

Program Dana Desa +—» Masyarakat

J. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang-Penegasan judul, latar belakang
masalash, fokus dan sub- fokus penelitian, rumusansmasalah,
tujuan—penelitian, manfaat penelitian, —kajian penelitian
terdddahulusyang relepan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II. Teori.

Memuat uraian tentang kerangka teori yang relepan
dan terkait dengan tema sekripsi.

BAB Il1. Deskripsi Objek Penelitian

Memuat uraian tentang gambaran umum mengenai
Objek penelitiann serta memuat tentang penyajian Fakta dan
Data penelitian.

BAB IV. Analisis Penelitian.
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Memuat uraian tentang gambaran umum mengenai
Analisis Data Penelitian serta berisi tentang temuan
mengengnai apa yang diteliti.

BAB V. Penutup.

Memuat uraian tentang simpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan memuat tentang rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Grand Theory
1. Teori Kesejahteraan.
1. Classical Utilitarian Theory.

Menurut teori ini, kesejateraan dapat di peroleh
seorang individu dengan memaksimalkan sumberdaya
yang tersedia. Bentuk dari kesejahteraan menurut teori
ini yaitu berupa tingkat kepuasan (utility) dan
kesenangan (pleasure) dimana tingkat kepuasan
dankesenangan tersebut dapat di ukur secara
kuantitatif prinsipbagi individu adalah mengupayakan
kesejahteraan  secara optimal = sedangkan bagi
masyarakat kesejahteraan kelompok adalah hal yang di
utamakan.

2. Neoclassical Welfare Theory.

Teori ini/ menyatakan bahwa fungsi kesejateraan
merupakan fungst ‘dari “semua kepuasan individu,
dimana ketika kesejahteraan individu sudah terpenuhi
maka-kesejahteraan masyarakat pun dapat tercapai.

3. New Contraction Appreach Theor.

Menurut teori ini bahwa indipidu yang rasional akan
setuju dengan adanya kebebasan maksimum dalam
hidupnya. Inti dari tori ini adalah setiap individu
memiliki konsep yang jelas mengenai barang dan jasa
serta tugas tugas dari institusi sosial yang ada. Dalam
hal ini individu akan memaksimalkan kebebasannya
untuk mengejar konsep tentang barang.*

*1Dr. Hallil Khusairi, M.Ag. Elex Sarmigi, S.E., M,Si. Peluang Wisata Budaya
Dan Religi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Pengaruh Budaya

33
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B. Pengelolaan Dana Desa

1. Pengertian Dana Desa

Menurut Peraturan Menteri Keuangan tentang Tata
Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantauan
Dan Evaluasi Dana Desa. Dana Desa adalah dana yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota
dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksaan  pembangunan,  pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.*

2. Tujuan Dana Desa

Tujuan Dana Desa adalah:

1. Meningkatkan pelayanan publik di Desa.

2. Mengentaskan kemiskinan.

3. Memajukan perekonomian Desa.

4. Mengatasi kesenjangan pembangunan antar Desa.
5

Memperkuat /masyarakat: "desa  sebagai  subjek
pembangunan.

Penyaluran Dana Desa
Penyaluran dari RKUNrke RKUD:

1. Tahap | sebesar 60% paling cepat Maret dan paling
lambat Juli, dengan persyaratan:

1) Perda APBD

2) Perda mengenai tatacara pembagian dan penetapan
rincian Dana Desa setiap Desa.

3) Laporan konsolidasi realisasi penyaluran dan realisasi

Kenduri

Tuai Padi Dan Religiusitas terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Kerinci),Qiara Media, 2022, H 156

%2 R. Bintarto, Interaksi Desa-Kota Dan Permasalahannya. (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2009). H. 12
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penyerapan Dana Desa TA sebelumnya.

Tahap Il sebesar 40% paling cepat bulan Agustus dengan
persyaratan:

1) Laporan Dana Desa Tahap | telah disalurkan ke RKD
paling kurang 90%.

2) Laporan Dana Desa Tahap | telah diserap oleh Desa
rata-rata paling kurang 75%.

3) Rata-rata capaian output paling kurang 50%.

4. Penggunaan Dana Desa

Prinsip Penggunaan Dana Desa:

1)

2)

3)

4

5

6)

Keadilan adalah mengutamakan hak dan kepentingan
seluruh warga Desa tanpa membedakan.

Kebutuhan prioritas adalah mendahulukan kepentingan
Desa yang lebih mendesak, lebih dibutuhkan dan
berhubungan langsung dengan kepentingan sebagian
besar masyarakat Desa.

Kewenangan' Desa | adalah mengutamakan kewenangan
hak asal usul"dan kewenangan lokal berskala Desa.

Partisipatif adalah mengutamakan prakarsa dan kreatifitas
masyarakat.

Swakelola dan berbasis “sumber daya Desa adalah
pelaksanaan secara pendayagunaan sumber daya akan
Desa, mengutamakan tenaga, pikiran dan keterampilan
warga Desa dan kearifan lokal.

Tipologi Desa adalah mempertimbang kan keadaan dan
kenyataan karakteristik geografis, sosiologi antrapologis
ekonomi dan ekologi desayang khas, serta perubahan
atau perkembangan dan kemajuan desa.®

Ibid, H 13
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5. Prioritas Penggunaan Dana Desa:

a)

Penggunaan Dana Desa untuk Bidang Pembangunan
Desa

1. Sarana Prasarana Desa terdiri dari:

a) Lingkungan pemukiman antara lain
pembangunan  rumah  sehat, pedestrian,
drainase, dan tempat pembuangan sampah.

b) Transportasi antara lain jalan pemukiman, jalan
desa, jembatan desa dan tambatan perahu.

c) Energi antara lain pembangkit listrik, tenaga
diesel dan jaringan distribusi tenaga listrik.

d) Informasi dan komunikasi antara lain jaringan
internet, telepon umum dan website Desa.

2. Sarana Prasarana Sosial Pelayanan Dasar terdiri dari:

d) Kesehatan masyarakat antara lain air bersih,
MCK, posyandu dan polindes.

b)  Pendidikan. [dans kebudayaan antara™ lain
perpustakaan Desa.

3...Sarana Prasarana Usaha Ekonomi Desa_terdiri dari:

) 4nUsaha ekonomi - pertanianmberskala produktif
untuk“ketahanan pangan antara lain embung
desa, irigasi desa, kapal penangkap ikan dan
kandang ternak.

b) Usaha ekonomi pertanian atau yang lainnya
berskala produktif yang difokuskan pada
kebijakan satu Desa satu produk unggulan yang
meliputi aspek produksi, distribusi dan
pemasaran antara lain lumbung desa, cold
storage, pasar desa, pondok  wisata,
penggilingan padi dan peralatan bengkel
kendaraan ber motor.
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4. Sarana Prasarana Pelestarian Lingkungan Hidup

terdiri dari:

a. Kesiapsiagaan menghadapi bencana alam.
b. Penanganan bencana alam.

c. Penanganan kejadian luar biasa lainnya.
d. Pelestarian lingkungan hidup.

5. Sarana Prasarana lainnya.

Penggunaan Dana Desa untuk  Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa

a.

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam
proses  perencanaan, pelaksanaan  dan
pengawasan pembangunan Desa.

Pengembangan kapasitas masyarakat Desa.
Pengembangan ketahanan masyarakat Desa.
Pengembangan sistem informasi Desa.

Dukungan__ pengelolaan kegiatan pelayanan
sosial_'dasar |dibidang pendidikan, kesehatan,
pemberdayaan perempuan dan anak serta
pemberdayaan  masyarakat-—-marginal dan
anggota.  masyarakat ...Desa  penyandang
disabilitas.

Dukungan permodalan dan pengelolaan usaha
produktif yang dikelola oleh BUMDesa dan
atau BUMDesa bersama.

Dukungan pengelolaan usaha ekonomi dan
kelompok masyarakat, koperasi dan atau
lembaga ekonomi masyarakat Desa lainnya.

Dukungan pengelolaan kegiatan pelestarian
lingkungan hidup.

Pengembangan kerjasama antar Desa dan
kerjasama Desa dengan pihak ketiga.
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j- Dukungan kesiapsiagaan menghadapi bencana
alam, penanganan bencana alam serta
penanganan kejadian luar biasa lainnya.

k. Bidang kegiatan pemberdayaan masyarakat
Desa lainnya yang sesuai dengan analisa
kebutuhan Desa dan ketetapan dalam
musyawarah Desa.*

6. Pengelolaan Dana Desa
a) Asas-Asas Pengelolaan Keuangan Desa

1 Transparan, vyaitu prinsip keterbukaan yang
memungkinkan  masyarakat mengetahui  dan
mendapat akses informasi seluas- luasnya tentang
keuangan Desa.

2 Akuntabel, vyaitu perwujudan kewajiban untuk
memper tanggung jawabkan pengelolaan dan
pengendalian sumber daya dan pelaksanaan
kebijakan ang 'di _spercayakan dalam rangka
pencapaian tujuan yang-telah ditetapkan.

3..Partisipatif, yaitu penyelenggaraan pemerintah desa
yang_mengikut sertakan kelembagaan desa dan
unsur-masyarakat desa.

4. Tertib dan disiplin anggaran, yaitu pengelolaan
keuangan desa harus mengacu pada aturan atau
pedoman yang melandasinya.

b) Pengelolaan Keuangan Desa
1. Perencanaan.
2. Pelaksanaan.
3. Penatausahaan
4

. Pelaporan dan Pertanggung jawaban

*Ibid, H 16
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7. Pemantauan dan Pengawasan Dana Desa

Mekanisme Pemantauan dan Pelaporan Dana Desa.
Kementerian Keuangan melakukan monitoring dan
evaluasi atas penyaluran Dana Desa yang berbasis kinerja
penyerapan dan capaian output, untuk memantauan
optimalisasi penggunaan dana dan pencapaian output dan
mengevaluasi efektivitas kebijakan pengalihan penyaluran
melalui KPPN dalam mendekatkan pelayanan di daerah
dan memperkuat governance dan akuntabilitas Dana Desa.

a) Bupati/ Walikota Penetapan perkada mengenai tata
cara pembagian dan penetapan Dana Desa setiap
Desa untuk memastikan hak keuangan Desa
terpenuhi.

b) Pemda/BPKAD menyalurkan Dana Desa dari
RKUD ke RKD untuk memastikan penyaluran
Dana Desa tepat waktu dan tepat jumlah.

c) Bupati/Walikota. Laporan realisasi penyaluran dan
laporan_konsolidasi_penyerapan Dana Desa-untuk
menghindari [penundaan penyaluran Dana, Desa
tahap‘berikutnya.

d) Pemda/ BPKAD Sisa Dana Desa-di“RKUD untuk
mengetahui besaran Dana, Desa yang belum
disalurkan dari RKUD ke RKD tahun anggaran
sebelumnya.

e) Pemda/ Pusat (Kemendes, Kemenkeu,
Kemendagri)/ APIP Capaian output untuk
mengetahui pemanfaatan Dana Desa.

Sinergi Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa
a. Kementerian Dalam Negeri
1) Capacity building bagi aparat desa.
2) Penyelenggaraan pemerintahan desa.

3) Pengelolaan, penata usahaan pelaporan, dan
pertanggung jawaban keuangan desa.
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4) Penguatan Desa terhadap akses, asset dan
kepemilikan lahan dan pemanfaatannya bagi
kesejahteraan masyarakat.

5) Penyusunan dokumen Perencanaan Desa.

6) Kewenangan berdasarkan hak asal usul dan
kewenangan skala lokal Desa.

7) Tata cara penyusunan Pedoman Teknis
Peraturan Desa.

b. Kementerian Keuangan
1) Penganggaran Dana Desa dalam APBN.

2) Penetapan rincian alokasi Dana Desa, pada
peraturan Bupati/ Walikota

3) Penyaluran Dana Desa berdasarkan kinerja
penyerapan dan capaian output dari RKUN ke
RKUD dan dari RKUD keRKD.

4) Pemantauan dan evaluasi penggunaan Dana
Desa.

5) Pelaksanaan peran aparat pengawasan internal
pemda.

6).Pengenaan. sanksi tidak..dipenuhinya porsi
Alokasi Dana Desa (ADD) minimal 10% dari
DAU dan DBH dalamAPBD.

7) Pelaksanaan capacity building bagi aparat desa
dan aparat pengelola keuangan desa.

8) Kementrian Desa (pembangunan daerah
tertinggal dan Transmigrasi)

9) Penetapan pedoman umum dan prioritas
penggunaan Dana Desa.

10)Pengadaan tenaga pemdamping untukDesa.

11)Penyelenggaraan musyawarah desa
yangpartisipasi.
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12)Pendirian, pengurusan, perencanaan usaha,
pengelolaan, kerjasama dan
pembubaranBUMDes.

13)Pembangunan kawasan pedesaan.

8. Pengawasan Dana Desa

Pemerintah Pusat melakukan sinergi baik antar

kementerian maupun dengan daerah dalam rangkap
pelaksanaan pengawasan Dana Desa secara berjenjang dengan
melibatkan partisipasi masyarakat, aparat pengawas di daerah
sampai dengan KPK.

a.

Masyarakat Desa. Melakukan pemantauan
pelaksanaan pembangunan Desa dan penyelenggaraan
pemerintahan Desa.

Camat. Melakukan pengawasan Desa melalui
kegiatan fasilitasi.

BPD/DPMP. Melakukan pengawasan Kinerja Kepala
Desa.

APIP. Melakukan| pengawasan atas pengelolaan
keuangan Desa, pendayagunaan Aset Desa serta
penyelenggaraan pemerintahaan Desa:

BPKMelakukan« pemeriksaans.atas pengelolaan
keuangan“Negara sesuai” dengan prinsip tata kelola
keuangan Negara (pemeriksaan administratif).

KPK. Melakukan pemeriksaan atas pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan Negara yang telah
teridentifikasi tindak pidana korupsi.

Sinergi Pengawasan Dana Desa
a. Kemenkeu

1) Melakukan pembinaan pengawasan
aparat pengelolaan keuangan desa.

2) Melakukan evaluasi | terhadap penganggaran
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ADD dalam perkada/ APBD.

3) Melakukan evaluasi Il terhadap pengalokasian
ADD dalam perkada/ perkada-P/ APBD-P.

4) Melakukan penyaluran Dana Desa.

5) Pemantauan dan evaluasi penyaluran Dana
Desa.

b. Kemendes PDTT

1)

2)

Menyusun kerangka pendamping untuk
peningkatan kapasitas masyarakat Desa.

Pemantauan dan  evaluasi  Kinerja
pendamping professional setiap triwulan.

c. Kemendagri

Mendorong Bupati/Walikota untuk:

1)

2)

3)

4)

Menfasilitasi penyusunan RKPDesa dan
APB Desa.

Mengoptimalkan peran OPD
Kabupaten/Kota ‘dan Kecamatan dalam
pendampingan penyelenggaraan.

Memberdayakan aparat pengawas
fungsional.

Membina pelaksanaan keterbukaan
informasi di desa.

d. Sinergi Kemenkeu, KemendesPDTT dan
Kemendagri Bersinergi dalam pemantauan dan
evaluasi terhadap:

1)

2)
3)

Peraturan Bupati/Walikota mengenai tata
cara pembagian dan penetapan besaran
Dana Desa setiap Desa.

Realisasi penyaluran dari RKUD keRKD.
Sisa Dana Desa di RKUD dan RKD.
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4) Penggunaan Dana Desa sesuai den
ganprioritas yang ditetapkan.

5) Ketercapaian hasil penggunaan Dana Desa.

C. Efektivitas Dana Desa.

1. Pengertian Efektivitas.

Menurut harbani pasolong efektivitas pada dasarnya
berasal dari kata “Efek” dan digunakan istilah ini sebagai
hubunngan sebab akbat. Efektivitas dapat di pandang sebagai
suatu sebab di rencanakan sebelumnya dapat tercapai atau
suatu kegiatan tercapai karena adanya proses kegiatan.*

Sedangkan pengertian efektivitas menurut Martani
dan Lubis efektivitas menurupakan unsur pokok aktivitas
untuk mencapai tujuan atau sasaran Yyang di tentukan
sebelumnya dengan kata lain suatu organisasi dikatakan
efektiv apabila tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya
telah tercapai.®

2. Indikator Efektivitas Dana Desa

Sesuai dengan permandagi Nomor 13 tahun-2006 pasl
4 ayat-4, efektiv adalah pencapaian hasil~program dengan
target _syang.. sudah di tetetapkan, Vyaitu dengan
membandingkan‘pengeluaran‘dengan hasil. Dengan demikian
untuk menganalisis dana desa dapat dilihat dari perbandingan
antara realisasi dengan targe belanja, dapat di cari dengan
menggunakan rumus sebagai brikut:

realizasi belanja

Efektivitas = » 100%

target bolanja

Standar efektivitas menurut mentri dalam NegriNo.
690.900.327tahun 1956 tentang kriteria penilaian dan kinerja

4

56

%Harbani Pasolong, Teori administrasi (Yogyakarta, pustaka plajar, 2016) h.

% Martani dan Lubis, Teori Organisasi(Bandung, Ghalia Indonesia, 2007) h.
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keuangan dapat dikatakan efektip apabila memenuhi kriteria
sebagai brikut:

a. Hasil perbandingan atau tingkat pencapaian diatas
100% berarti sangat efektif

b. Hasil perbandingan antara 90%- 100%berarti efektif.
c. Hasil perbandingan 80%- 90% berarti cukup efektif.
d. Hasil perbandingan 60%- 80% berarti kurang efektif.
e. Hasil perbandingan 60% berarti tidak efektif.*’

Untuk menetukan keefektivitasan dana desa dapat
dilihat dari 3 indikator meliputi:

a. Ketepatan waktu
b. Sesuai manfaat

c. Sesuai dengan harapan masyarakat

D. Konsep KesejahteraanMasyarakat
1. PengertianKesejahteraan

Kesejahteraansecara “bahasa, aman, sentosa, dan
makmur,Sehinggakesejahteraanitumeliputikeamanan;keselam
atan,dankemakmuran.

Kesejahteraan menurut ketenaga kerjaan menjelaskan
bahwa kesejahteraan adalah suatu pemenuhan kebutuhan atau
keperluan yang bersifat jasmani dan rohani, baik maupun dari
luar hubungan kerja, yang secara langsung atau tidak langsung
atau dapat memper tinggi produktifitas kerja dalam
lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Menurut Kolle dalam bukunya bintarto, kesejahteraan
dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan yaitu:

1. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi,
seperti kualitas rumah,bahan pangan dansebagainya;

%"Keputusan Mentri dalam Negri Nomor 690.900.327 tahun 1996 tentang
Kriteria Penilaian dan Kinerja Keuangan.
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2. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti
kesehatan tubuh, lingkungan alam, dansebagainya;

3. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental,
seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya,
dansebagainya;

4. Dengan melihat kualitas hidup dari spiritual, seperti
moral, etika, keserasian penyesuaian, dansebagainya.

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari indikator,
indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran mencapai
masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau
tidak.

Berikut beberapa indikator - indikator kesejahteraan
masyarakat manurut organisasi sosial dan menurut beberapa
ahli.Adapun menurut Muhammad Abdul Mannan, ekonomi
sebagai ilmu pengetahuan sosial yang mempelajarimasalah-
masalahekonomi rakyatw yang. di ilhami oleh .nilai-nilai
Islam.®Kesejahteraan hanya diukur dengan indikator moneter
menujukan aspek ketidak sempurnaan ukuran kesejahteraan
masyarakat karena ada kelemahan indikator moneter.

a. -Bappenas

Status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan
proporsi pengeluaran rumah tangga (Bapennas,
2000).Rumah tangga dapat dikategorikan sejahtera
apabila proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok
sebanding atau lebih rendah dari proporsi pengeluaran
untuk kebutuhan bukan pokok.Sebaliknya
rumahtangga dengan proporsi pengeluaran untuk
kebutuhan pokok lebih besar dibandingkan dengan
pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok dapat

®Aadiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: PT Raja Gopindo
Persada, 2011) H. 10.
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dikategorikan sebagai rumah tangga dengan status
kesejahteraan yang masihrendah.

b. Biro PusatStatistik.

Menurut BPS ada 14 (empat belas) kriteria
untuk menentukan keluarga dan rumahtangga miskin
seperti luas bangunan, jenis lantai, dinding, fasilitas
MCK, sumber penerangan, sumber air minum, jenis
bahan bakar untuk memasak, frekuensi
mengkonsumsi daging, susu dan ayam, frekuensi
membeli pakaian dalam setahun, frekuensi makan tiap
hari, kemampuan untuk berobat, luas lahan usaha tani,
pendidikan kepala keluarga, dan tabungan atau barang
yang mudah dijual dengan nilai minimal Rp.500,00.-
seperti sepeda motor kredit/ non kredit, emas, ternak,
kapal, motor, barang modal ' lainnya. Jika
minimal9variabel terpenuhi maka dikatakan sebagai
rumah tangga miskin tidak sejahtera.

Badan pusat statistik (BPS) menyebutkan tentang
latar belakang informasi. mengenai konsep dan istilah yang
digunakan dalam statistik kesejahteraan sosial diantaranya
adalah kondisi rumah tangga, luas lantai, daerah perkotaan
atau pedesaan, probabilitas bayi mati-sebelum mencapai usaia
1 tahun keluhamwmasyarakat terdapatwkesehatan, imunisasi,
pasien rawat inap, Status gizi, narapidana, aksi dan korban
kejahatan, luas lantai, mendengarkan radio, membaca
koran/surat kabar, serta menonton televisi. Dari beberapa
devisi tentang indikator kesejahteraan diatas dapat
disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi:

1. TingkatPendapatan.

Pendapatan merupakan penghasilan yang
diperolen masyarakat yang berasal dari pendapatan
kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-
angota rumah tangga. Pengahasilan tersebut biasanya
dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan, maupun
pendidikan an kebutuhan lain yang bersifat material.
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2. Komposisi PengeluaranPengeluaran.

Pola kosumsi rumah tangga merupakan salah
satu indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga
selama ini berkemabang pengertian bahwa besar
kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga
dapatmemberikan gambaran kesejahteraan rumah
tangga tersebut. Rumah tangga dengan porporsi
pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi
makanan mengindentifikasikan rumah tangga yang
berpenghasilan ~ rendah.Makin  tinggi  tingkat
penghasilan rumah tangga, makin kecil porporsi
pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh
pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan
semakin sejahtera bila presentase pengeluaran untuk
makanan kuah lebih kecil dibandingkan presentase
pengeluaran  untuk non  makanan. Rata-rata
pengeluaran rumah tangga dapat digunakan.untuk
melihat pola konsumsi dan tingkat kesejahteraan dari
rumah tanggayang bersangkutan.

3~—Pendidikan.

Pendidikan. merupakany, bimbingan atau
pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya
dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan
tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang
lain. Sebagian besar masyarakat modern memandang
lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam
mencapai tujuan sosial pemerintahan bersama orang
tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang
diperlukan secara besar- besaran untuk memajukan
sosial dan pembangunan bangsa, untuk
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang berupa
nilai-nilai luhur yang harus di lestarikan seperti rasa
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hormat kepada orang tua, kepada pemimpin
kewajiaban untuk mematuhi hukum-hukum dan
norma- norma yang berlaku, jiwa pratriotisme dan
sebagainya. Pendidikan juga diharapkan untuk
memupuk rasa takwa kepada Allah yang maha
esa.Meningkatkan kemajuan-kemajuan dan
pembangunan politik, ekonomi, sosial, budaya, dan
dan pertahanan keamanan secara tepat dan benar,
sehingga membawa kemajuan pada individu
masyarakat dan negara untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional.

Pendidikan sebagai lembaga konserfatif
mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:
a) fungsi sosialisasi,
b) fungsi kontrolsosial,
c) fungsi pelestarianbudaya,
d) fungsi reproduksibudaya,
e) fungsi difusikultural,

f) fungsi'peningkatan sosial, dan

g) fungsi modifikasisosial.*

Menurut - BPS pendidikan, dapat diukur
melalui beberapa indikatoryaitu:angka atau huruf,
angket  partisipasi  sekolah, pendidikan  yang
ditamatkan, dan angka putus sekolah, dan pendidikan
yang ditamatkan semakin baik. Dan semakin rendah
angka putus sekolah semakin baik dan keadaan suatu
daerah dan sejahtera, karena distribusi bantuan

pemerintah merata. Angkapartisipasisekolah
merupakan ukuran sumber daya sistem pendidikan
terhadap usia sekolah. Angka tersebut

memperhitungkan adanya perubahan pendudukan
terutama usia muda. Ukuran yang banyak digunakan di

*®Wujaddi, Sosialogi Pendidikan, (Jakarta: P2LPTK, 1988), H 31-42
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sektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah murid
lebih  menunjukan perubahan jumlah murid yang
mampu ditampung disetiap jenjang sekolah.Sehingga,
nilai presentase jumlah murid tidak dapat diartikan
sebagai semakin meningkatnya partisipasi
sekolah.Kenaikan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh
semakin besarnya jumlah penduduk usai sekolah yang
tidak diimbangi dengan ditambahnya insfrastruktur
sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah
sehingga partisipasi sekolah seharusnya tidak berubah
atau malah semakinrendah.

Kesehatan.

Dalam data kesehatan masuk dalam konsumsi
rumah tangga, berikut konsep dan definisi kesehatan
menurut BPS:

a) Keluhan kesehatan
b) Proses kelahiran
c) Kelahiran
d) Penolong kelahiran oleh tenaga kesehatan
e) Imunisasi
f)__ASI
g) Mengobati sendiri
h) Obat tradisional
i) Berobat jalan
j) Tidak termasuk dalam berobat jalan
k) Rawat inap
Perumahan

Dalam datastatistik perumahan masuk dalm
konsumsi rumah tangga, berikut konsep dan definisi
perumahan menurutBPS dibagi menjadi dua yaitu:
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a) BangunanFisik
b) Status Penguasaan Rumah

Dari konsrp-konsep diatas maka pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas merupakan pertumbuhan yang mendukung
pembangunan manusia yang lebih tinggi.Indikator-indikator
yang terus dikembangkan diharapkan mampu membaawa
korelasi positif pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
manusia.Oleh karena itu pertumbuhan pembangunan harus
fokus pada seluruh aset bangsa.Hasil dari pembangunan
tersebut dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat
secara merata dan pelaksanaannya harus berdasarkan
pengorganisasian kerja berkembang.

Tinjauan Umum Tentang Ekonomilslam
Pengertian Ekonomilslam

Ekonomi secara umum didefinisikan sebagai hal yang
mempelajari  perilaku  manusia dalam  menggunakan
sumberdaya yang langka.untuk.memproduksi barang dan jasa
yang dibutuhkan manusia.*

Beberapa ahli mendefiniskan ekonomi_lslam sebagai
suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha
untuk memenuhi. kebutuhan .dengan alat pemenuhan
kebutuhan yang terbatas didalam Kerangka syariah. llmu yang
mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat
Islam yang dibingkai dengan Syariah. Definisi tersebut
mengandung kelemahan karena menghasilkan konsep yang
tidak kompetibel dan tidak universal. Karena dari definisi
tersebut mendorong seseorang terdampak dalam keputusan
yang apriori, benar atau salah tetap harusditerima.*

“pysat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3E1), Ekonomi

Islam (Jakarta; PT Grafindo Persada, 2011), hal. 14

“Imamudin Yuliandi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta, LPPI, 2006), hal. 6
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Definisi yang leih lengkap harus mengakomodasikan
sejumlah prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hidu
Islam. Syarat utama adalah memasukkan nilai-nilai syariah
dalam ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial
yang tentu saja tidak bebas dari nilai-nilai moral. Nilai-nilai
moral merupakan aspek normatif yang harus dimasukkan
dalam analisis fenomena ekonomi serta dalam pengambilan
keputusan yang dibingkai syariah.

Sedangkan pengertian ekonomi Islam menurut para
ahli adalah sebagai berikut :

a. Menurut Muhammad Abdul Manan

Islamic economics is a social science which studies
the economics problems of a people imbued with the values
of Islam.

Jadi, menurut Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi masyarakat yang didasarkan oleh nilai-nilai
Islam.

b. M. UmerChapra

Islamic economic was defined as that.branch of
knowledge which helps realize-human well-being trought
an allocation,and distribution ofiscarce, resources that is in
confinnity with-Islamic teaching without unduly curbing
individual freedom or creating continued macroeconomic
and ecological imbalances.

Jadi, menurut chapra ekonomi Islam adalah sebuah
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagian
manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya
terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada
pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan individu
atau  tanpa  perilaku  makro  ekonomi  yang
berkesinambungan  dan  tanpa  ketidakseimbangan
lingkungan.
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c. Menurut Syed Nawab Haider Naqgvi, ilmu ekonomi Islam,
singkatnya, merupakan kajian tentang perilaku ekonomi
orang Islam representatif ~ dalam masyarakat
muslimmodern.*

Dari beberapa definisi di atas ekonomi Islam di atas
yang relatif dapat secara lengkap menjelaskan dan mencakup
kriteria dari definisi yang komperhensif adalah yang
dirumuskan oeh Hassanuzzaman yaitu “Suatu pengetahuan
dan aplikasi dari perintah dan peraturan dalam syariah yaitu
untuk menghindari keidakadilan dalam perolehan dan
pembagian sumberdaya material agar memberikan kepuasan
manusia, sehingga memungkinkan manusia melakukan
tanggungjawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat.

(Islamic economics is the knowledge and application
of injunctions and rules of the syariah that prevent injustice in
the acquition and disposal of material resources in order to
provide satisfaction to human beings and enable them to
perform their obligation to Allah and thesociety).*

Hal penting/ dari pdefinisi tersebut adalah istilah
“perolehan” dan ‘“pembagian’ |[dii mana aktivitas ekonomi' ini
harus dilaksanakan dengan menghindari ketidakadilan‘dalam
perolehan dan pembagian sumber-sumber ekonomi. Prinsip-
prinsip  dasarmmyang digunakangssuntuk. menghindari
ketidakadilan tersebut adalah syariah yang di dalamnya
terkandung perintah dan peraturan tentang boleh tidaknnya
suatu kegiatan.

Namun perlu ditegaskan di sini perbedaan pengertian
antara ilmu ekonomi Islam dengan sistem ekonmi Islam. limu
ekonomi Islam merupakan suatu kajian yang senantiasa
memperhatikan rambu-rambu metodologi ilmiah, sehingga
dalam proses perkembangnnya senantiasa mengakomodasikan

%2 syed Nawab Haider Nagfi, Menggagas llmu Ekonomi Islam, Terjemahan.
M. Saiful Anam dan Muhammad Ufukul Mubin (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2009),
hal. 28

3 Imamuddin Yuliadi, Op. Cit., him. 8
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berbagai aspek dan variabel dalam analisisekonomi.

IImu ekonomi Islam dalam batas-batas metodologi
imiah tidak berbeda dengan ilmu ekonomi pada umumnya
yang mengenal pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Namun
bebeda halnya dengan sistem ekonomi Islam yang merupakan
bagian dari kehidupan seorang muslim. Sistem ekonomi Islam
merupakan suatu keharusan dalam kehidupan seorang muslim
dalam upaya untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam
aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam merupakan salah
satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral
dankomperhensif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
ekonomi Islam adalah salah suatu cabang ilmu pengetahuan
yang berupayauntuk mengetahui, memandang, menganalisis,
dan akhirnya menyelesaikan permasalahan- permasalahan
ekonomi dengan cara-cara yang sesuai dengan ajaran Islami.

Prinsip-prinsip Ekonomi Islam.

Para pemikir ekonomi Islam =berbeda
pendapat dalam memberikan kategorisasi terhadap prinsip-
prinsip ekonmi Istam. Sebagaimana dikutip Muslim H. Kara,
Khurshid ~Ahmad  mengkategorisasikan _prinsip-prinsip
ekonomi Islam pada prinsip. Tauhid, Rub-biyyah, Khilafah,
dan Tazkiyah.Mahmud Muhammad Bablily menetapkan lima
prinsip yang berkaitan dengan Kegiatan ekonomi dalam Islam:
al-ukhuwwa (persaudaraan), al-insan (berbuat baik), al-
nasihah (memberi nasihat), al-istigomah (teguh pendirian),
dan al- tagwa (bersikap tagwa).

Sedangkan menurut M.Raihan Sharif dalam
Islamic Social Framework sebagaimana dikutip Muslim H.
Kara, struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada empat
kaidah struktural, yaitu

3. trusteeship of man (perwakilan manusia)

4. co operation (kerja sama)
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5. limite private property (pemilikan pribadi yang
terbatas)

6. state enterprise (perusahaan negara).

Prinsip Ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul
Alam Choudhury, dalam bukunya, Contributions to Islamic
Economic Theory sebagaimana dikutip Muslim H. Kara,
Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu:

1. the principle of tawheed and brotherhood (prinsip
tauhid dan persaudaraan).

2. the principle of work and productivity (prinsip kerja
dan produktifitas).

3. the principle of distributional equity (prinsip
pemerataan dalamdistribusi.

Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islam
didasarkan atas lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan,
keNabian, khilafah, dan Ma’ad (hasil). Di dalam -buku Zainul
Arifin, prinsip-prinsip ekonomi Islam itu secar garis besar
dapat diuraikan sebagaiberikut:

a. Dalam ekonomiIslam,berbagai jenis sumberdaya
dipandang sebagai pemberian atau titipan™ Tuhan
kepada -manusia. Manusia harus memanfaatkannya
seefisien dnseoptimal mungkin dalam produksi guna
memenuhi kesejahteraan “bersama di dunia, vyaitu
untuk diri sendiri dan untuk orang lain. Namun yang
terpenting adalah bahwa keiatan tersebut akan
dipetanggung-jawabkan di akhiratnanti.

b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-
batas tertentu, termasuk kepemilikan alat produksi dan
faktor produksi. Pertama, kepemilikan individu
dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan kedua,
Islammenolak setiap pendapatan yang diperoleh
secara tidak sah, apalagi usaha yang menhancurkan
masyarakat.
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c. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah
kerjasama. Seseorang Muslim, apakah ia sebagali
pembeli, penjual, penerima upah, pembuat keuntungan
dan sebagainya, harus berpegang pada tuntunan Allah
SWT dalam Q.S. An-nisa: 4:29:

z
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Artinya: “Hai orang orang yang beriman janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengn jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka-sama suka diantara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya
Allah maha Penyayang kepadamu™

. Kepemilikan kekayaan pribadi akan meningkatkan
besaran /produk snasional dan - meningkatkan
kesejahteraanmasyarakat. Sebagaimana dalam Q.S
Al-Hadid: 57:7:

P

B e AW = 5. 87
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Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-
Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang
Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka
orang-orang yang beriman diantara kamu dan
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar.

Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam
menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai
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oleh beberapa orang saja. Konsep ini berlawanan
dengan  sistem  ekonomi  Kkapitalis, diamana
kepemilikan industri didominasi oleh monopoli dan
oligopoli tidak terkecuali industri ynag merupakan
kepentingan umum.

. Islam  menjamin  kepemilikan masyarakat dan

penggunaannya direncanakan untuk kepentingan orang
banyak. Prinsip ini didasari Sunnah Rasulullah yang
menyatakan bahwa, “Masyarakat punya hak yang
sama atas air, padang rumput dan api”. Sunnah
Rasulullah tersebut menghendaki semua industri
ekstraktif yang ada hubungannya dengan produksi air,
bahan tambang, bahkan bahan makanan, harus dikelola
oleh negara. Demikian juga berbagai macam bahan
bakar untuk keperluan dalam negeri dan industri tidak
boleh dikuasai olehindividu.

Seorang muslim harus takut kepada Allah dan hari

akhirat seperti diuraikan dalam Q.S Al Bagarah: 1:281.:

Artinya :Dan peliharalah™dirimu dari (azab yang
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua
dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing
diri diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang
telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan).

Oleh karena itu Islam mencela keuntungan
yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur,
perlakuan yang tidak adil, dan semua bentuk
diskriminasi d an penindasan.
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g. Seorang muslim yang kekayaannya melebihi ukuran
tertentu (nisab) diwajibkan membayar zakat. Zakat
merupakan alat distribusi sebagian kekayaan orang
kaya (sebagai sanksi atas penguasaan harta tersebut),
yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yang
membutuhkan. Menurut pendapat para ulama, zakat
dikenakan 2,5% (dua setengah persen) untuk semua
kekayaan yang tidak produktif, termasuk di dalamnya
adalah uang kas, deposito, emas, perak, dan permata,
pendapatan bersih dari transaksi, dan 10% dari
pendapatan bersihinvestasi.

3. Kesejahteraan Masyarakat dalam Ekonomi Islam.

Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah yang berarti
kesejahteraan sosial.Di antara istilah-istilah itu yang
cangkupan maknakanya luas dan mendalam serta
menggambarkan konsep kesejahteraan sosial: secaramendasar
adalah istilah “al-falah” yang menjadi tujuan 'akhir dalam
kehidupan manusia di.dunia ini.**

Pandangan™ ekonomi " Islam tentang kesejahteraan
didasarkan atas keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan
ini. Konsep -ini sangat berbeda dengan kesejahteraan dalam
ekonomi“konvensional, sebab_iasadalah konsep yang holistik.
Secara singkat kesejahteraan ‘yang diinginkan oleh ajaran
Islam adalah:

a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencangkup
dimensi material maupun spiritual serta mencakup
individu maupun sosial.

b. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab
manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja tetapi

“Aisyah Amini, Pengaruh Program Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam,
(Skripsi Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Guna Memperoleh Gelar Sarjana UIN
Raden Intan Lampung, 2018), hal. 62
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juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat
dicapai maka kesejahteraan di akherat tentu lebih
diutamakan.

Istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan
keadaan hidup yang sejahtera secara material-spiritual pada
kehidupan dunia dan akherat dalam bingkai ajaran Islam
adalah Fallah.Dalam pengertian sederhana, Fallah adalah
kemuliaan dan kemenangan dalam hidup.*

Secara kebahasaan al-falah berarti keberuntungan,
kesuksesan, dan kelestarian dalam kenikmatan dan
kebaikan.Sementara itu, ar-Raghib alAshfani menjelaskan
bahwa perkataan al-falah dalam kosa kata Al-Qur’an
mengandung dua makna, duniawi dan ukhrawi.Secara harfiah,
perkataan alfalah berarti mendapatkan atau memperoleh
keberuntungan.Al-falah dalam konteks keduniaan ditandai
dengan keberhasilan mendapatkan kebahagiaan hidup di
dunia, dan menyenangkan dengan kebersinambungan,
berkecukupan, dan bermartabat. Dalam pada itu, alfalah dalam
konteks kehidupan akhirat dibangun diatas empat penyangga;

a. kebahagiaan kekal abadi tanpa:mengalami kebinasaan,
b.w. berkecukupan tanpa mengalami kefakiran,
c. kemuliaan.tanpa mengalami kehinaan, dan

d. pengetahuan tanpa mengalami kebodohan sehingga bisa
dirumuskan tidak ada kehidupan yang sempurna kecuali
kehidupan akhirat.*®

Menurut Imam Al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu
masyarakat dalam Ekonomi Islam tergantung kepada
pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar:

a. Agama (al-dien) merupakan sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan

*®Martini Dwi Pusparini, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam
(Perspektif Mugasid As-Syari’ah”, Islamic Ekonomics Jornal Vol.1 No. 1 : Juni 2015,
hal. 49

“Ibid, hal. 2
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yang maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia serta lingkungannya.

b. hidup atau jiwa (an-nafsi) yaitu seluruh kehidupan batin
manusia yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-
angan dan lain sebagainya.

c. keluarga atau keturunan (nasl) adalah suatu kumpulan
manusia yang dihubungkan melalui pertalian darah,
perkawinan atau pengambilan anak angkat.

d. Harta atau kekayaan (maal) merupakan segala sesuatu
yang dapat dihimpun, disimpan (dipelihara), dan dapat
dimanfaatkan berdasarkan adat dan kebiasaan.

e. intelek atau akal (agl) yaitu kemampuan daya berfikir,
memahami dan menganalisis.

Selanjutnya ia menitik beratkan sesuai tuntunan wahyu
“kebaikan dunia dan akhirat” merupakan tujuan utamanya.
Imam Al-Ghazali juga mendefinisikan aspek ekonomi dari
fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hirarki
utilitas individu dan sosial yang tripartite melalui kebutuhan
(dharuriyat), kesenangan |atau . kenyamanan (hajiat) dan
kemewahan (tahsiniat). Kunci pemeliharaan dari lima tujuan
dasar—ini terletak pada penyediaan tingkat=pertama, yaitu
kebutuhan..seperti ~makanan, pakaian, dan perumahan.
Kelompok kedua kebutuhan yang terdiri dari semua kegiatan
dan hal-hal yang tidak vital tetapi dibutuhkan untuk
menghilangkan kesukaran dalam hidup.*’

Dalam Islam terdapat maslahah yang bertujuan untuk
menentukan perbuatan suatu perbuatan. Ada pun beberapa
sifat maslahah, antara lain:*

1) Maslahah bersifat subjektif, dalam arti setiap individu
menjadi hakim bagi masing-masing dalam menentukan
apakan sesuatu perbuatan merupakan suatu maslahah

4 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2014), hal.88.
“Ibid, hal. 11
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2)

atau bukan bagi dirinya. Kriteria maslahah ini
ditetapkan oleh syariah dan sifathya mengikat bagi
semua individu.

Maslahah orang perorangan akan konsisten dengan
maslahah orang banyak. Konsep ini sangat berbeda
dengan konsep pareto optimum, yaitu keadaan optimal
dimana seseorang tidak dapat meningkatkan tingkat
kepuasan atau kesejahteraannya tanpa menyebabkan
penurunan kepuasan atau kesejahteraan orang lain.

Dalam konteks ini, sangat tepat untuk diterapkan bagi

pemenuhan kesejahteraan manusia yang mencakup kebutuhan
dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.*’

a.

Dharuriyat, adalah penegakan kemaslahatan agama dan
dunia. Artinya, ketika dharuriyat itu hilang maka
kemaslahatan dunia dan bahkan akhirat juga akan
hilang, dan yang akan muncul adalah justru kerusakan
dan bahkan musnahnya kehidupan. - Dharuriyat
menunjukan kebutuhan dasar ataupun primer yang
harus selalu ada dalamskehidupan manusia.

Hajiyat, adalah~hal-hal” yang dibutuhkan untuk
mewujudkan kemudahan dan menghilangkanskesulitan
yang dapat menyebabkan bahaya dan ancaman, yaitu
jika~sesuatu yang mestinyasada menjadi tidak ada.
Hajiyat juga dimaknai dengan keadaan dimana jika
suatu kebutuhan dapat terpenuhi maka akan bisa
menambah value atau nilai kehidupan manusia.

Tahsiniyat, adalah melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang baik dan menghindari yang buruk sesuai dengan
apa yang telah diketahui oleh akal sehat. Tahsiniyat
juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier, atau identik
dengan kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan.

“®FElzamaulida  Merdekawati,  Potensi  KontribusiUMKM  Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Untuk
Melengkapi Tugas-Tugas Guna Memperoleh Gelar Sarjana UIN Raden Intan
Lampung, 2018), hal. 45-46
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Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan
nilai-nilai dasar dalam ekonomi yaitu:®

a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
kebenaran, kejujuran, keberanian dan konsistensi pada
kebenaran.

b. Pertangung jawaban, untuk memakmurkan bumi dan
alam semesta sebagai tugas seorang khalifah. Setiap
perilaku ekonomi memiliki tanggung jawab untuk
berperilaku ekonomi yang sebenarnya, amanah dalam
mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan kesejahteraan secara umum
bukan kesejahteraan secara pribadi atau kelompok
tertentu saja.

c. Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial
dimasyarakat akan mendorong terciptanya hubungan
yang baik antar individu dan masyarakat, karena islam
tidak hanya mengajarkan hubungan vertikcal, namun
juga menempatkan hubungan  horizontal secara
seimbang.

Agar kesejahteraan dapat terwujud, pemerintah ikut
berperan dalam mencukupi kebutuhan masyarakat baik
kebutuhan primer, sekunder, maupun-tersier serta kebutuhan
pelengkaplainnya:Pemerintah_dilarang untuk berhenti pada
pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer masyarakat saja,
namun harus berusaha untuk mencakup seluruh kebutuhan
komplementer lainnya.Selain itu, pemerintah juga harus
memastikan bahwa upaya Yyang dilakukannya tidak
bertentangan dengan ajaran syariat Islam sehingga kehidupan
masyarakat Sejahtera.

%0Aisyah Amini, Analisis Pengembangan Industri Kecil KerajinanmGenteng
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Perspektif Ekonomi Islam,
(Skripsi Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Guna Memperoleh Gelar Sarjana UIN
Raden Intan Lampung, 2018), hal. 46-47
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